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MOTTO 

هُ فَتَعٰلَى
ٰ
ُ الْمَلكِهُ اّلل

ىُ انَُْ قَبْلُِ مِنُْ بِالْقهرْاٰنُِ تَعْجَلُْ وَلَُ الْحَق   ُ  اِليَْكَُ ي قْض ٰ بُ  وَقهلُْ وَحْيهه  عِلْمًاُ زِدْنِيُْ رَّ  

“Mahatinggi Allah, Raja yang sebenar-benarnya. Janganlah engkau (Nabi 

Muhammad) tergesa-gesa (membaca) Al-Qur’an sebelum selesai pewahyuannya 

kepadamu dan katakanlah, “Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku.”  

 (QS. Thaha : 115) 
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ABSTRAK 

HANIFATUL FITRIA. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Make a Match terhadap Hasil Belajar Akidah Akhlak. Skripsi. Yogyakarta : 
Program Studi Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024. 

Rendahnya hasil belajar Akidah Akhlak menjadi pokok permasalahan yang 
melatarbelakangi adanya penelitian ini. Hal tersebut dikarenakan model 
pembelajaran yang digunakan belum bervariasi, dimana proses pembelajaran 
cenderung berpusat pada guru. Oleh karena itu, peneliti melakukan eksperimen 
melalui model pembelajaran kooperatif tipe make a match dengan tujuan untuk 
mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match terhadap hasil belajar mata pelajaran Akidah Akhlak serta untuk 
mengetahui besaran pengaruhnya. 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen yang menggunakan desain 
posttest only design with nonequivalent group. Subjek penelitian merupakan siswa 
kelas IV MI Al-Bahroin yaitu kelas A sebagai kelas kontrol dan kelas B sebagai kelas 
eksperimen. Instrumen penelitian menggunakan tes hasil belajar dan lembar 
observasi prosedur penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match. 
Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu uji independent sampel t-test 
untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match terhadap hasil belajar mata pelajaran akidah akhlak dan 
menggunakan rumus effect size untuk mengetahui besar pengaruh penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap hasil belajar mata 
pelajaran akidah akhlak. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Ada pengaruh positif yang signifikan terhadap 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap hasil 
belajar Akidah Akhlak. Berdasarkan uji independent sampel t-test, diperoleh nilai  
t = 2,018 dengan nilai sig. (2-tailed) = 0,026 (p < 0,05). (2) Besar pengaruh 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap hasil 
belajar mata pelajaran Akidah Akhlak adalah r = 0,325. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match, Hasil Belajar, 
Akidah Akhlak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang bertujuan untuk 

memberikan keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman ajaran 

Islam dalam kehidupan sehari-hari baik sebagai pribadi, masyarakat, bangsa, 

dan negara melalui materi keimanan, bimbingan ibadah, Al-Qur’an, hadits, 

serta pembentukan akhlak. Serta mengkaji tentang masalah-masalah 

kehidupan nyata (Fiqh), akhlak/ perilaku (Akidah Akhlak), sejarah umat 

terdahulu (SKI), serta berbagai dalil aqli dan naqli (Al-Qur’an Hadits). 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, terdapat suatu proses 

pengajaran yang membahas materi Akidah Akhlak. Akidah Akhlak merupakan 

imu yang mempelajari tentang keyakinan dan implementasinya dalam 

tindakan sehari-hari. Pembelajaran Akidah Akhlak memiliki tujuan mendidik 

siswa agar memiliki pengetahuan dan keyakinan terhadap ajaran Islam, 

sehingga mereka bersikap dan bertingkah laku berdasarkan Al-Qur’an dan 

Hadits.1 Hal ini dikarenakan pendidikan Akidah Akhlak sangat penting untuk 

dipelajari dan diterapkan karena bertujuan untuk membuat seseorang 

menjadi dekat dengan Allah Swt. Selain itu akhak kepada sesama manusia 

 
1 Nursahrianti (2022). Perspektif Guru PAI Terhadap Pentingnya Pembelajaran Akidah 

Akhlak, dalam Jurnal Al -Qayyimah, Vol. 5, no. 1, hal. 86. 
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merupakan cara seseorang untuk mencari keridhaan-Nya melalui sikap kita 

dalam berbaur kepada manusia sebagai ciptaan Allah Swt.2 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama No. 2 Tahun 2008 tentang 

tujuan pembelajaran Akidah Akhlak, tujuannya adalah memberikan    

kemampuan    dasar    pada    siswa    tentang    akidah    Islam    untuk 

mengembangkan kehidupan   beragama   sehingga   menjadi   muslim   yang   

beriman   dan bertaqwa  kepada  Allah  Swt. Akidah memiliki peran krusial 

dalam agama Islam karena mencakup keyakinan dan amal perbuatan. 

Pembelajaran akidah menjadi penting untuk meningkatkan kualitas keyakinan, 

karena akidah adalah dasar dari amal perbuatan. Amal perbuatan yang 

diterima di sisi Allah disebabkan oleh akidah yang benar.3 

Proses pembelajaran akidah akhlak merupakan upaya menyatukan 

nilai-nilai akhlak ke dalam jiwa seseorang agar nilai tersebut tercermin dalam 

sikap dan perilaku beragama dalam kehidupan sehari-hari. Pentingnya akhlak 

yang diajarkan mencakup perilaku terpuji terhadap Allah Swt, sesama 

manusia, dan lingkungan sekitar. Proses peningkatan akhlak dimulai dengan 

memberikan pengetahuan tentang akhlak terpuji, diikuti dengan memberikan 

contoh nyata dalam kehidupan sebagai teladan yang diwujudkan dalam 

perbuatan. 

 
2 Muhammad Chairul Ashari Akhmad , dkk (2021). Pendidikan Aqidah Akhlak dalam 

Perspektif Al Ghazali, dalam Tarbawi : Jurnal Pendidikan Islam, Vol.18, no. 2, hal. 58. 
3 Tardi Abdur Rahim (2022). Pentingnya Pendidikan Aqidah Akhlak bagi Siswa Kelas V 

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hikmah Haurgeulis Indramayu Tahun 2019, dalam Journal of 
Educational and Language Research 2, no. 3. 



3 
 

Peran pendidik dianggap penting dalam memberikan pengajaran 

kepada siswanya, mengingat tugas seorang pendidik mencakup keahlian 

dalam proses pengajaran. Sebagai pelaku utama dalam pembelajaran, guru 

bertanggung jawab tidak hanya dalam memberikan pengajaran, tetapi juga 

dalam membimbing siswa dalam belajar dan mengarahkan mereka menuju 

pencapaian tujuan pendidikan yang diinginkan. Guru juga harus mampu 

memberikan arahan kepada siswa untuk memotivasi siswa, kurangnya minat 

belajar siswa, hingga hasil belajar siswa yang masih rendah.4 

Menjadi seoarang pendidik harus memiliki kompetensi dasar yaitu 

kompetensi profesional, diantaranya pendidik harus mampu mengolah 

pembelajaran dengan baik, terutama dalam memilih model pembelajaran 

yang tepat. Karena pemilihan model pembelajaran sangat mempengaruhi 

pencapaian tujuan pembelajaran, terutama dengan banyaknya mata pelajaran 

yang diajarkan di sekolah membuat pendidik harus semakin terampil dalam 

menentukan model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang 

digunakan harus sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran, sehingga 

pembelajaran dapat berjalan secara optimal. 

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan 

pada diri seseorang.5 Belajar terjadi ketika menghasilkan perubahan 

 
4 Lisa Ayu Tiasti, Karoma, dan Mardeli (2021). Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif, 

Learning Teknik Terhadap Keterampilan Peserta Didik Pondok Pesantren Putri Azzahro 
Palembang, dalam Jurnal PAI Raden Fatah Vol. 3, no. 1. 

5 Nana Sudjana (2013). Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo Offset). 
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pengetahuan dan perilaku yang relatif permanen pada seseorang. Seseorang 

dapat dikatakan telah belajar jika ia menunjukkan perubahan yang menetap 

dalam pengetahuan, sikap, atau keterampilan sebagai hasil dari berinteraksi 

dengan lingkunagn tertentu. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, salah 

satu caranya adalah dengan melaksanakan proses belajar dan pembelajaran 

yang efektif sehingga hasil belajar dapat dicapai dengan optimal. Belajar 

memiliki perang penting dalam membentuk kepribadian dan perilaku 

seseorang. Setelah melakukan pembelajaran, siswa akan mengalami hasil 

belajar. 

Peserta didik merupakan makhluk sosial yang memerlukan bantuan 

orang lain untuk mencapai keberhasilan dalam pendidikan. Untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, diharapkan seorang guru berperan aktif 

dalam proses pendidikan, termasuk menerapkan model pembelajaran yang 

efektif agar siswa dapat memahami materi yang diajarkan. Model 

pembelajaran merupakan prosedur yang digunakan sebagai pedoman untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.6 Oleh karena itu, dalam memilih model 

pembelajaran guru harus memastikan bahwa model pengajaran yang sesuai 

juga akan mendorong terciptanya pembelajaran yang menarik.7   

 
6 Abas Asyafah (2019). Menimbang Model Pembelajaran (Kajian Teoretis-Kritis atas 

Model Pembelajaran dalam Pendidikan Islam), dalam TARBAWY : Indonesian Journal of Islamic 
Education, Vol.6, no. 1, hal. 20, https://doi.org/10.17509/t.v6i1.20569. 

7 Sri Anitah (2014). Strategi Pembelajaran Di SD (Tangerang Selatan: Universitas 
Terbuka, 2014). 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV MI Al-Bahroin 

Bojonegoro peneliti menemukan masalah pada pembelajaran Akidah Akhlak. 

Masalah tersebut yaitu terdapat pada hasil belajar siswa kelas IV dalam PAS 

(Penilaian Akhir Semester) di Semester Gasal Tahun Pelajaran 2023/2024 

belum sesuai dengan yang diharapkan. Hanya terdapat sebagian kecil peserta 

didik yang memiliki nilai diatas KKM (Kriteria Kentuntasan Minimum). Maka, 

hal tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa rendah.8 

Dengan demikian, diperlukan perhatian dalam proses pembelajaran 

Akidah Akhlak, agar hasil belajar dapat tercapai. Dalam proses pembelajaran 

terjadi interaksi antara guru dan siswa, dengan guru sebagai pelaksana yang 

memiliki peran penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. Posisi guru 

sangat penting dalam pendidikan yaitu sebagai fasilitator, maka guru dituntut 

untuk kreatif dan peka terhadap siswa.9 Seorang guru juga bertugas sebagai 

pembimbing dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Guru mempunyai tanggung jawab untuk mengawasi semua 

aspek yang terjadi dalam kelas, untuk membantu proses perkembangan siswa, 

karena guru memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan siswa.10 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas IV 

MI Al-Bahroin Bojonegoro, diperoleh informasi bahwa model pembelajaran 

 
8 Hasil wawancara dengan guru kelas IV MI Al-Bahroin pada 20 Desember 2023 
9 Hanik Yuli Alfiyah, Asma’ Naily Fauziyah, and Masfufah (2016). Pengembangan 

Kapasitas Guru Melalui Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Teknologi 
Informasi Di MINU Waru Sidoarjo, dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol. 4, no. 1, hal. 158. 

10 Muhammad Jafar Shodiq (2014). Internalisasi Nilai-Nilai Karakter Dalam Pembelajaran 
Bahasa Arab, dalam Jurnal Albidayah, Vol. 6, no. 2, hal. 185. 
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yang digunakan dalam pembelajaran belum bervariasi. Model pembelajaran 

yang digunakan saat ini yaitu model pembelajaran konvesional, dimana proses 

pembelajaran cenderung berpusat pada guru. Permasalahan yang terdapat 

dalam pembelajaran Akidah Akhlak adalah berlangsungnya pembelajaran yang 

membosankan atau kurang berkesan, dimana dalam kegiatan belajar 

mengajar guru menggunakan model pembelajaran konvensional.11  

Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran yang digunakan 

pendidik dalam pembelajaran Akidah Akhlak bersifat monoton, sehingga siswa 

kurang tertarik dan kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Hal 

tersebut berdampak pada hasil belajar siswa yang kurang maksimal, 

ditunjukkan dengan hasil belajar beberapa siswa yang belum mencapai KKM 

(Kriteria Kentuntasan Minimum) pada mata pelajaran akidah akhlak. 

Pembelajaran yang efektif dapat diwujudkan ketika seorang pendidik mampu 

memberikan suasana belajar yang mendukung bagi siswa untuk turut 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan inovasi 

yang dilakukan oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran 

yang mampu menumbuhkan motivasi dan minat belajar siswa untuk berperan 

aktif dalam proses pembelajaran. Maka peneliti menawarkan suatu tindakan 

alternatif untuk mengatasi masalah yang ada berupa penerapan model 

pembelajaran yang dapat memperbaiki proses pembelajaran. Salah satu 

 
11 Hasil wawancara dengan guru kelas IV MI Al-Bahroin pada 20 Desember 2023 
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alternatif yang dapat memperbaiki proses pembelajaran yaitu model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match. 

Adapun berikut ini beberapa hasil penelitian terdahulu yang telah 

mengungkapkan pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match dalam mempengaruhi hasil belajar siswa. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Adinda Nurmala Firdausi mengungkapkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match memiliki pengaruh dalam 

meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar siswa.12 Dan penelitian oleh 

Ika Sholihatul Maulida, Dewi Widiana Rahayu, Muhammad Thamrin Hidayat, 

dan Suharmono Kasiyun juga menyatakan bahwa pembelajaran dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat memberikan pengaruh 

terhadap hasil belajar siswa.13  

Berdasarkan latar belakang di atas beserta hasil penelitian terdahulu, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match terhadap 

Hasil Belajar Mata Pelajaran Akidah Akhlak ”. 

 

 

 
12 Adinda Nurmala Firdausi (2022). Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make 

a Match terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Materi Pola Bilangan pada Siswa Kelas 
VIII di MTsN 5 Banyuwangi. Skripsi:  Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam 
Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

13 Dewi Widiana Rahayu Ika Sholihatul Maulida Muhammad Thamrin Hidayat, 
Suharmono Kasiyun (2020). Analisis Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a 
Match terhadap Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPS SD, dalam SEJ (School Education 
Journal) 10, no. 1. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah ada pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match terhadap hasil belajar mata pelajaran akidah akhlak? 

2. Sebarapa besar pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match terhadap hasil belajar mata pelajaran akidah akhlak? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match terhadap hasil belajar mata pelajaran akidah 

akhlak. 

2. Untuk mengetahui besar pengaruh penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match terhadap hasil belajar mata pelajaran akidah 

akhlak 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

mengembangkan keilmuan Pendidikan Agama Islam, khususnya terkait 

dengan penerapan model pembelajaran. 

2. Kegunaan Praktis 
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a. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi guru dalam rangka 

memperbaiki proses pembelajaran, terutama dalam hal menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap hasil belajar 

akidah akhlak siswa. 

b. Bagi Sekolah 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan dan 

pengambilan kebijakan dalam peningkatan dan perbaikan mutu 

pembelajaran akidah akhlak di sekolah. 

 

E. Kajian Pustaka 

Berikut hasil kajian pustaka dari peneliti sebelumnya yang relevan dengan 

penelitian yang akan dilakukan : 

1. Penelitian oleh Husain Hamka dan Mislia, tahun 2023 yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match”. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe make a match di kelas VII A. Hal ini 

didasarkan pada hasil aktivitas belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran make a match pada siklus I dengan nilai rata-rata 60,80% 

pada siklus II pada pertemuan pertama sebesar 79,80% dan pertemuan 
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kedua dengan nilai rata-rata 82%. Hasil belajar siswa pada siklus I dengan 

nilai rata-rata sebesar 70,58%. Dan pada siklus II dengan rata-rata nilai 

sebesar 77,87%. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat 

meningkatkan pehaman, kreatifitas, serta hasil belajar siswa kelas VII A 

SMP Muhammadiyah 13 Makassar.14 Adapun persamaan penelitian 

terletak pada variabel bebas yaitu model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match. Sedangkan perbedaan penelitian terletak pada variabel 

terikat, metode penelitian, lokasi penelitian, mata pelajaran, dan subjek 

penelitian. 

2. Penelitian oleh Adinda Nurmala Firdausi, tahun 2022 yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match terhadap 

Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Materi Pola Bilangan pada Siswa 

Kelas VIII di MTsN 5 Banyuwangi”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa motivasi belajar siswa kelas eksperimen rata-ratanya sebesar 71,05, 

sedangkan motivasi belajar siswa kelas kontrol rata-ratanya sebesar 68,00. 

Hasil belajar siswa kelas eksperimen rata-ratanya sebesar 73,86, 

sedangkan hasil belajar siswa kelas kontrol rata rata sebesar 61,00.  

Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make 

a match terhadap motivasi belajar, hasil uji t dengan diperoleh nilai sig. 

sebesar 0,001 sehingga 0,001 < 0,05. Terdapat pengaruh penerapan model 

 
14 Husain Hamka Mislia, dalam Jurnal Kependidikan Media 12, no. 2 (n.d.): 2023. 



11 
 

pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap hasil belajar, hasil uji 

t dengan diperoleh nilai sig. sebesar 0,000 sehingga 0,000 < 0,05. Terdapat 

pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

terhadap motivasi dan hasil belajar secara bersama-sama, berdasarkan 

hasil uji manova dengan diperoleh nilai sig. sebesar 0,000 sehingga =0,000 

< 0,05.15 Adapun persamaan penelitian terletak pada variabel bebas yaitu 

model pembelajaran kooperatif tipe make a match. Sedangkan perbedaan 

penelitian terletak pada variabel terikat, lokasi penelitian, mata pelajaran, 

dan subjek penelitian. 

3. Penelitian oleh Alfina Yulia Savitri, tahun 2022 yang berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match terhadap Keaktifan 

dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII di MTsN 1 

Malang”. Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran kooperatif make a match terhadap keaktifan belajar. Hasil 

thitung= 8,214 > ttabel= 1,695 dengan sig. 0,000 < 0,05 maka maka Ho2 

ditolak dan Ha2 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran kooperatif make a match terhadap hasil 

belajar.16 Adapun persamaan penelitian terletak pada variabel bebas yaitu 

 
15 Firdausi, Adinda Nurmala Firdausi (2022). Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Make a Match terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Materi Pola Bilangan pada 
Siswa Kelas VIII di MTsN 5 Banyuwangi. Skripsi (Diterbitkan) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.” 

16 Alfina Yulia Savitri (2022). Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A 
Match Terhadap Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII Di MTsN 1 
Malang, Program Studi Pendidikan Ilmu Pengatahuan Sosial Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
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model pembelajaran kooperatif tipe make a match. Sedangkan perbedaan 

penelitian terletak pada variabel terikat, lokasi penelitian, mata pelajaran, 

dan subjek penelitian. 

4. Penelitian oleh N.A. Dewi, I.G.A. Wesnawa, I.W. Kertih, tahun 2021 yang 

berjudul “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match Berbantuan 

Media Peta Pikiran, Keterampilan Sosial dan Kompetensi Pengetahuan 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

perbedaan keterampilan sosial dan kompetensi pengetahuan IPS antara 

siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Make a Match berbantuan media peta pikiran dengan 

siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model konvensional. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match berpengaruh dalam hasil belajar IPS kelas 

VIII SMP Negeri 2 Singaraja.17 Adapun persamaan penelitian terletak pada 

variabel bebas yaitu model pembelajaran kooperatif tipe make a match. 

Sedangkan perbedaan penelitian terletak pada variabel terikat, lokasi 

penelitian, mata pelajaran, dan subjek penelitian. 

5. Penelitian oleh Sumarni, tahun 2021 yang berjudul “Model Pembelajaran 

Make A Match untuk Meningkatkan Hasil Belajar Penyesuaian Diri dengan 

Lingkungan pada Siswa”. Pengunaan model pembelajaran make a match 

 
17 N.A. Dewi I.W. Kertih I.G.A. Wesnawa (2021). Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Make A Match Berbantuan Media Peta Pikiran, Keterampilan Sosial Dan Kompetensi 
Pengetahuan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), dalam Jurnal PendidikanIPS Indonesia, vol. 5, no. 1. 
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dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran mencapai 

85,71%. Pengunaan model pembelajaran make a match dapat 

meningkatkan  ketuntasan hasil belajar siswa pada materi menerapkan 

konsep Menganalisis  cara makhluk hidup menyesuaikan diri dengan 

lingkungan individu mencapai 85,71%. Pengunaan model pembelajaran 

make a match dapat meningkatkan ketuntasan hasil belajar siswa pada 

materi Menyajikan karya tentang cara makhluk hidup menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya mencapai 90,47%.18 Adapun persamaan penelitian 

terletak pada variabel bebas yaitu model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match. Sedangkan perbedaan penelitian terletak pada variabel 

terikat, metode penelitian, lokasi penelitian, mata pelajaran, dan subjek 

penelitian. 

6. Penelitian oleh Riska Rohdiatun, tahun 2020 yang berjudul “Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Make a Match untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Arab Peserta Didik Kelas IV B MIN 1 

Bantul Yogyakarta”. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase mengalami 

peningkatan pada aspek keaktifan belajar, pada siklus I diperoleh 

persentasenya sebesar 70% kemudian pada siklus II persentasenya 

meningkat menjadi 80%. Hasil belajar juga mengalami peningkatan, pada 

 
18 Sumarni (2021). Model Pembelajaran Make A Match Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Penyesuaian Diri Dengan Lingkungan Pada Siswa, dalam  Jurnal Kewarganegaraan, vol.  5, 
no. 1. 
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siklus I nilai rata-rata peserta didik adalah 74 dan ketuntasan belajar 

peserta didik sebesar 60%. Pada siklus II mengalami peningkatan yaitu 

rata- rata peserta didik menjadi 88 dan ketuntasan belajar peserta didik 

84%. Dengan demiikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan model kooperatif teknik make a match dapat meningkatkan 

hasil belajar Bahasa Arab kelas IVB MIN 1 Bantul Yogyakarta. Adapun 

persamaan penelitian terletak pada variabel bebas yaitu model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match. Sedangkana perbedaan 

penelitian terletak pada variabel terikat, metode penelitian, lokasi 

penelitian, mata pelajaran, dan subjek penelitian. 

7. Penelitian oleh A. Siskawani, tahun 2019 yang berjudul “Pengaruh Strategi 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match terhadap Pemahaman 

Peserta Didik pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X MIPA di 

SMA Negeri 6 Pirang”. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji regresi linier 

sederhana bahwa tingkat pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

berbanding lurus dengan pemahaman peserta didik dan pada uji hipotesis 

pada uji korelasi menunjukkan bahwa nilai R2 = 0,686 atau 0,686 x 100% = 

68,6% dan pada uji Sig. thitung terhadap H1 menunjukkan nilai thitung = 

11,71>ttabel 1,99 dengan demikian H1 diterima dan H0 ditolak, demikian 

ditarik kesimpulan bahwa strategi pembelajaran kooperatif tipe make a 

match berpengaruh terhadap pemahaman peserta didik pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X MIPA di SMA Negeri 6 
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Pinrang dan kontribusi yang diberikan sebesar 68,6%.19 Adapun persamaan 

penelitian terletak pada variabel bebas yaitu model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match. Sedangkan perbedaan penelitian terletak 

pada variabel terikat, lokasi penelitian, mata pelajaran, dan subjek 

penelitian. 

8. Penelitian oleh Ni Luh Putu Merta Ari dan I Made Citra Wibawa, tahun 2019 

yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Make A Match terhadap 

Motivasi Belajar Ilmu Pengetahuan Alam”. Menyatakan bahwa motivasi 

belajar IPA siswa yang diberi pengaruh dengan menggunakan model 

pembelajaran make a match memiliki pengaruh yang sangat baik dengan 

rata-rata hitung adalah 104, berbeda dengan motivasi belajar IPA siswa 

yang menggunakan pembelajaran konvensional cenderung lebih rendah 

dengan rata-rata hitung adalah 96,65. Dengan demikian, dapat dinyatakan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan motivasi belajar mata pelajaran 

IPA antara kelompok yang menggunakan model pembelajaran make a 

match dan kelompok konvensional pada siswa.20 Adapun persamaan 

penelitian terletak pada variabel bebas yaitu model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match. Sedangkan perbedaan penelitian terletak 

 
19 A Siskawani (2019). Pengaruh Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match 

terhadap Pemahaman Peserta Didik pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X MIPA di 
SMA Negeri 6 Pinrang, Skripsi (Diterbitkan), Fakultas Tarbiyah. 

20 Ni Luh Putu Merta Ari dan I Made Citra Wibawa (2019). Pengaruh Model 
Pembelajaran Make A Match Terhadap Motivasi Belajar Ilmu Pengetahuan Alam, dalam Mimbar 
PGSD Undiksha Vol. 7, no. 3. 
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pada variabel terikat, lokasi penelitian, mata pelajaran, dan subjek 

penelitian. 

9. Penelitian oleh Frilia P Souhoka, Carolina S Ayal, Christina M Laamena, 

tahun 2019 yang berjudul “Perbedaan Hasil Belajar Siswa Menggunakan 

Model Pembelajaran Konvensional pada Materi Statistika”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dan 

model pembelajaran konvensional pada materi statistika. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar menggunakan 

model pembelajaran Make a Match dan model pembelajaran 

konvensional. Hal ini ditunjukkan dengan hasil atau data yang diperoleh 

yaitu nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari nilai α=0.05 yaitu 0.028.21 Adapun 

persamaan penelitian terletak pada variabel bebas yaitu model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match. Sedangkan perbedaan 

penelitian terletak pada variabel terikat, lokasi penelitian, mata pelajaran, 

dan subjek penelitian. 

10. Penelitian oleh Novi Kurniawati, tahun 2018 yang berjudul “Pengaruh 

Metode Make a Match untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan 

Agama Islam di SD Negeri Rejowinangun Utara 1 Kota Magelang”. 

Menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

 
21 Frilia P Souhoka Christina M Laamena Carolina S Ayal (2019). Perbedaan Hasil Belajar 

Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Konvensional Pada Materi Statiska, Prosiding Seminar 
Nasional Pendidikan Matematika. Skripsi (Diterbitkan) Universitas Pattimura. 
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berpengaruh terhadap prestasi belajar PAI. Penggunaan metode 

pembelajaran make a match dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, 

dalam proses pembelajaran siswa terlihat lebih aktif dalam mengikuti 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Sedangkan peningkatan antara 

sebelum dan sesudah menggunakan metode pembelajaran make a match 

yaitu mencapai rata-rata 13,9 dan peningkatan ketuntatasan sebesar 

60,16%. Hal tersebut di buktikan secara signifikan melalui salah satu rumus 

statistik uji tes t.22 Adapun persamaan penelitian terletak pada variabel 

bebas yaitu model pembelajaran kooperatif tipe make a match. Sedangkan 

perbedaan penelitian terletak pada variabel terikat, metode penelitian, 

lokasi penelitian, dan subjek penelitian. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu sebagaimana yang 

telah peneliti cantumkan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

beberapa persamaan dan perbedaan penelitian. Persamaan terletak pada 

variabel bebas yaitu penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make 

a match. Namun demikian, terdapat pula perbedaan yaitu pada metode 

penelitian, penelitian terdahulu ada yang menggunakan metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK), sedangkan penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen. Subjek penelitian juga berbeda yaitu penelitian terdahulu 

melibatkan subjek siswa menengah keatas, sedangkan penelitian ini 

 
22 Novi Kurniawati (2018). Pengaruh Metode Make a Match untuk Meningkatkan 

Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Rejowinangun Utara 1 Kota Magelang, 
Skripsi (Diterbitkan), Fakultas Agama Islam. 
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melibatkan subjek penelitian siswa sekolah dasar. Perbedaan selanjutnya 

pada lokasi penelitian, mata pelajaran, dan variabel terikat, penelitian 

terdahulu menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

terhadap keaktifan dan pemahaman siswa, sedangkan peneliti 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

difokuskan pada hasil belajar siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini orisinal. Diharapkan penelitian ini dapat memperkaya 

khazanah penelitian tentang penerapan model pembelajaran make a 

match yang diduga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil analisis data penelitian dan 

pembahasan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh positif penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match terhadap hasil belajar Akidah 

Akhlak, diperoleh nilai  t = 2,018 dengan nilai sig. (2-tailed) = 

0,026 (p < 0,05). Hasil belajar siswa yang menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang tidak 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match. Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini 

diterima. 

2. Besar pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe make a match terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak adalah r = 0,325. Nilai tersebut menunjukkan 

pengaruh dalam kategori sedang. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan saran sebagai berikut. 

1. Bagi Guru  
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Guru dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipa make a match sabagai salah satu alternatif model 

pembelajaran untuk digunakan dalam mata pelajaran Akidah 

Akhlak maupun mata pelajaran lainnya. Hal tersebut 

didasarkan pada hasil penelitian yang menunjukkan bahwa ada 

pengaruh pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match terhadap hasil belajar Akidah Akhlak. 

2. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah dapat mengadakan sosialisasi untuk guru 

terkait model pembelajaran kooperatif tipe make a match. 

Kepala sekolah juga turut memberikan rekomendasi kepada 

guru Akidah Akhlak atau guru mata pelajaran lainnya untuk 

mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match saat pelaksanaan pembelajaran. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat memperluas cakupan ranah hasil 

belajar, tidak hanya mencakup ranah kognitif saja, peneliti 

selanjutnya dapat melakukan penelitian pada ranah lainnya 

yaitu afektif dan psikomotorik dan penelitian ini hanya 

dilakukan pada mata pelajaran Akidah Akhlak pada jenjang MI, 

peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian pada mata 

pelajaran lainnya dengan jenjang yang lebih tinggi. 
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